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ABSTRAK

Traveler yang berprofesi sebagai fotografer saat berpergian dari satu wilayah ke
wilayah lain selama lebih dari 2 hari akan mendatangi objek-objek disetiap wilayah untuk
memotret. Saat berada di suatu tempat, mereka memiliki kebutuhan duduk untuk
beristirahat apabila merasa terlalu lelah dalam perjalanannya., sedangkan tidak semua
lokasi menyediakan tempat duduk sehingga mereka seringkali kesulitan mencari tempat
dan terpaksa duduk di tempat seadanya. Berdasarkan penelitian etnografi yang telah
dilakukan, para traveler yang juga berprofesi sebagai fotografer akan membawa
kebutuhan untuk tinggal sementara beserta perlengkapan fotografinya ke dalam tas
backpack. Desain tas backpack untuk traveling yang ‘saat.ini ada dipasaran hanya
difungsikan untuk membawa kebutuhan selamatraveling tanpa mempertimbangkan
kebutuhan lain. Perlengkapan fotografi dengan resiko kerusakan yang tinggi memerlukan
perhatian lebih sehingga tidak dapat dicampur dengan barang-barang untuk kebutuhan
tinggal sementara maupun diletakkan di bawah kebutuhan tinggal sementara.

Salah satu tatangan desain yang akan dijawab adalah mengembangkan desain tas
backpack yang mendukung profesi seorang fotografer saat melakukan traveling. Desain
tersebut akan ditambahkan fitur tempat duduk yang dapat langsung digunakan saat tas
diletakkan di lantai dengan tujuan membuat penggunanya tidak perlu kebingungan
mencari tempat duduk dan dapat dengan lebih bersih dan nyaman duduk dimanapun
lokasinya. Pengguna dengan profesi khusus seperti fotografer yang membutuhkan tempat
duduk di lokasi kerjanya juga dapat terbantu oleh produk ini, serta kemungkinan barang
bawaan hilang, tertinggal, maupun dicuri oleh orang semakin kecil karena barang bawaan

selalu berada tepat dibawah pemiliknya.

keyword : Travel Backpack, Stool Bag, Bag with Chair
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ABSTRAK

Traveler yang berprofesi sebagai fotografer saat berpergian dari satu wilayah ke
wilayah lain selama lebih dari 2 hari akan mendatangi objek-objek disetiap wilayah untuk
memotret. Saat berada di suatu tempat, mereka memiliki kebutuhan duduk untuk
beristirahat apabila merasa terlalu lelah dalam perjalanannya., sedangkan tidak semua
lokasi menyediakan tempat duduk sehingga mereka seringkali kesulitan mencari tempat
dan terpaksa duduk di tempat seadanya. Berdasarkan penelitian etnografi yang telah
dilakukan, para traveler yang juga berprofesi sebagai fotografer akan membawa
kebutuhan untuk tinggal sementara beserta perlengkapan fotografinya ke dalam tas
backpack. Desain tas backpack untuk traveling yang ‘saat.ini ada dipasaran hanya
difungsikan untuk membawa kebutuhan selamatraveling tanpa mempertimbangkan
kebutuhan lain. Perlengkapan fotografi dengan resiko kerusakan yang tinggi memerlukan
perhatian lebih sehingga tidak dapat dicampur dengan barang-barang untuk kebutuhan
tinggal sementara maupun diletakkan di bawah kebutuhan tinggal sementara.

Salah satu tatangan desain yang akan dijawab adalah mengembangkan desain tas
backpack yang mendukung profesi seorang fotografer saat melakukan traveling. Desain
tersebut akan ditambahkan fitur tempat duduk yang dapat langsung digunakan saat tas
diletakkan di lantai dengan tujuan membuat penggunanya tidak perlu kebingungan
mencari tempat duduk dan dapat dengan lebih bersih dan nyaman duduk dimanapun
lokasinya. Pengguna dengan profesi khusus seperti fotografer yang membutuhkan tempat
duduk di lokasi kerjanya juga dapat terbantu oleh produk ini, serta kemungkinan barang
bawaan hilang, tertinggal, maupun dicuri oleh orang semakin kecil karena barang bawaan

selalu berada tepat dibawah pemiliknya.

keyword : Travel Backpack, Stool Bag, Bag with Chair
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Traveling merupakan sebuah kegiatan perjalanan ke suatu tempat. Seorang
traveler yang berprofesi sebagai fotografer gemar memotret di lokasi tempat mereka
tinggal atau traveling. Traveler dengan profesi fotografer yang berpergian dari satu
wilayah ke wilayah lain selama lebih dari 2 hari akan mendatangi objek-objek disetiap
wilayah untuk memotret. Berdasarkan penelitian etnografi yang telah dilakukan, para
traveler yang juga berprofesi sebagai fotografer akan membawa kebutuhan untuk tinggal
sementara seperti pakaian, peralatan mandi, beserta perlengkapan fotografinya
menggunakan satu tas yang sama. Hal tersebut menimbulkan kesulitan bagi traveler
untuk menunjang profesinya sebagai fotografer saat hendak mengambil peralatan
fotografi tanpa harus membuka barang-barang inti yang berisi perlengkapan traveling
begitupun sebaliknya.

Tas jenis backpack, banyak dipilih oleh para traveler untuk mendukung
profesinya sebagai fotografer. Tas backpack memudahkan mobilitas seorang traveler
karena dapat langsung digunakan untuk berpindah dari wilayah satu ke wilayah lain tanpa
perlu melakukan pergantian serta dalam pemakaiannya kedua tangan bebas dari kegiatan
menggenggam tas sehingga dapat lebih leluasa menggunakan peralatan fotografi. Desain
tas backpack untuk ftraveling yang saat ini ada dipasaran hanya difungsikan untuk
membawa . kebutuhan selama traveling tanpa mempertimbangkan kebutuhan lain.
Beberapa desain seperti pada gambar 1.1 yang mulai memperhatikan kebutuhan akan
profesi seperti fotografi, mengutamakan peletakan peralatan fotografi di bagian bawah tas

baru kebutuhan lain di atasnya.

Gambar 1.1 Tas Travel dan Photography



Perlengkapan fotografi dengan resiko kerusakan yang tinggi memerlukan
perhatian lebih dalam peletakkan dan penyimpanannya sehingga tidak dapat dicampur
dengan barang-barang untuk kebutuhan tinggal sementara maupun diletakkan di bawah
kebutuhan tinggal sementara. Oleh karena itu, dibutuhkan desain tas backpack bagi
traveler yang berprofesi sebagai fotografer untuk mengorganisir peralatan fotografi dan
kebutuhan selama traveling yang mampu menjaga keamanan perlengkapan fotografi.

Saat berada di suatu tempat, seorang traveler dengan profesi fotografer memiliki
kebutuhan duduk untuk beristirahat apabila merasa terlalu lelah dalam perjalanannya.
Pada saat memotret di lokasi tidak jarang pula bagi seorang traveler yang berprofesi
fotografer untuk mencari tempat duduk saat harus mempersiapkan peralatan fotografi
atau menunggu kesempatan untuk memotret (momen), sedangkan tidak semua lokasi
menyediakan tempat duduk sehingga mereka seringkali mengalami ketidakpastian dalam
pencarian tempat dan terpaksa duduk di tempat apapun yang dapat dipergunakan untuk
meletakkan beban tubuhnya. Perilaku tersebut diikuti dengan melepaskan tas bawaanya
dan meletakkan di pangkuan. Pemilik membutuhkan kewaspadaan yang tinggi agar
barang yang juga berisi perlengkapan fotografi tidak hilang, tertinggal, maupun dicuri
oleh orang lain.

Salah satu cara bagi traveler untuk melakukan perjalanan adalah dengan
menggunakan.. jasa - kereta -api. Regulasi bagasi menjadi kendala yang harus
diperhitungkan oleh traveler pengguna kereta api karena sejak 20 Desember 2015, KAI
resmi memberlakukan peraturan baru terkait barang bawaan (bagasi) penumpang kereta
api. Barang bawaan yang diperkenankan untuk dibawa ke dalam KA tanpa dikenakan
biaya, dibatasi maksimal seberat 20 kg atau volume maksimal 100 dm3 (70x48x30 cm)
per penumpang (Persero, 2015). Radne Anyarso Tulad selaku kepala stasiun
Lempuyangan Yogyakarta menyampaikan bahwa regulasi bagasi tersebut merupakan
instruksi dari direksi mengingat apabila bagasi tidak dibatasi akan mengganggu
kenyamanan penumpang.

Berdasarkan hasil penelitian rapid etnografi, saat ini tas backpack untuk traveling
berfungsi hanya sebatas alat penyimpan dan pembawa barang kebutuhan traveling,

sehingga muncul gagasan untuk membuat penambahan fungsi pada backpack yang
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mendukung profesi seorang fotografer saat melakukan traveling. Desain tersebut akan
ditambahkan fitur tempat duduk yang dapat langsung digunakan saat tas diletakkan di
lantai. Penambahan fitur tersebut bertujuan untuk membuat penggunanya tidak perlu
kebingungan mencari tempat duduk dan dapat dengan lebih bersih dan nyaman duduk
dimanapun lokasinya. Pengguna dengan profesi khusus seperti fotografer yang
membutuhkan tempat duduk di lokasi kerjanya juga dapat terbantu oleh produk ini, serta
kemungkinan barang bawaan hilang, tertinggal, maupun dicuri oleh orang semakin kecil

karena barang bawaan selalu berada tepat dibawah pemiliknya.
Rumusan Masalah

Bagaimana pengembangan desain tas backpack yang dapat dipakai oleh traveler
untuk membawa kebutuhan tinggal sementara sekaligus menunjang profesinya sebagai
fotografer dan dapat dipergunakan untuk duduk secara portable di suatu tempat ketika

lelah dalam perjalanan?
Batasan Masalah

1. Produk hanya digunakan oleh satu orang traveler dengan profesi fotografer yang akan

melakukan perjalanan lebih dari 6 jam dan tinggal di tempat tujuan lebih dari 2 hari

2. Ukuran produk tidak lebih dari regulasi bagasi yang ditetapkan stasiun yaitu 20 kg
atau volume maksimal 100 dm? (70x48x30 cm)

3. Fitur produk-hanya dipergunakan pada permukaan yang rata

4. Beberapa material seperti kain dan zipper dengan bentuk dan tekstur khusus belum
terjual bebas di pasaran

Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan

- Merancang tas backpack untuk membantu traveler yang berprofesi sebagai
fotografer dalam mengorganisasi peralatan fotografi dan kebutuhan selama

traveling yang mampu menjaga keamanan peralatan fotografi



- Merancang tas backpack yang dapat dipergunakan untuk duduk secara
portabel oleh traveler dengan profesi khusus seperti fotografer yang lelah

dalam perjalanan maupun membutuhkan tempat duduk di lokasi kerjanya

a. Manfaat

- Peralatan fotografi dan kebutuhan selama traveling dapat terorganisir dengan
baik

- Meminimalisir resiko kerusakan peralatan fotografi

- Traveler yang berprofesi sebagai fotografer tidak perlu kebingungan mencari
tempat duduk dan dapat dengan lebih bersih dan nyaman duduk dimanapun
lokasinya

- Meminimalisir kemungkinan barang bawaan hilang, tertinggal, maupun dicuri

oleh orang lain.

15 Metode Desain

Metode desain yang digunakan adalah metode the front-end process dari Karl

Ulrich dengan penjelasan sebagai berikut :

Concept Development Process

Mission
Statement

Development
Plan

Identify Establish Generate Select Test Set Plan
Customer  |=p» Target Product Product Product Final = Downstream
Needs Development

Spesification Concepts Concept(s) Concept (s) Spesification

Gambar 1.2 Skema the front-end process

a. ldentifying customer needs
Tujuan dari kegiatan ini adalah utuk mengerti kebutuhan customer dan secara
efektif serta menjadikan mereka sebagai bagian dalam pengembangan desain. Hasil dari

langkah ini adalah menyusun pernyataan terhadap kebutuhan user.



. Establishing target specifications

Membuat deskripsi spesifikasi yang tepat tentang produk yang akan dibuat dengan
cara menterjemahan kebutuhan customer menjadi hal yang teknis. Hasil dari tahap ini
adalah daftar spesifikasi produk.

Concept Generation

Tujuan dari tahap ini adalah mengeksplorasi konsep produk berdasarkan kebutuhan
customer. Concept Generation meliputi penelitian, penyelesaian masalah yang kreatif
dan eksplorasi yang sistematis. Hasil dalam tahap ini adalah 10-20 konsep, masing-
masing dipresentaikan dengan sketsa dan kalimat deskripsi.

. Concept Selection

Kegiatan ini adalah menganalisa dan mengeliminasi konsep produk untuk
mengidentifikasi konsep yang paling menjanjikan. Proses pada tahap ini biasanya
memerlukan beberapa pengulangan, tambahan serta perbaikan.

Concept Testing

Satu dari banyak konsep di tes untuk memeriksa kebutuhan customer, menilai potensi
pasar dari produk, dan. mengidentifikasi beberapa kelemahan yang mana harus
diperbaiki selama proses pengembangan. Jika respon customer lemah, beberapa
proses sebelumnya dapat diulang seperlunya

Setting Final Spesification

Target ‘spesifikasi yang dibuat sebelumnya akan direvisi setelah konsep dipilih dan
diuji. Pada poin ini, konsep produk harus dimatangkan, kemudian mengidentifikasi
keterbatasan dalam modeling dan mempertimbangkan antara biaya serta performa
produk.

. Project Planning

Pada tahap ini dibuat jadwal pengembangan produk untuk meminimalkan waktu

pengembangan, dan mengidentifiasi sumber daya untuk menyelesaikan proyek.

Ulrich (2008:16-18)



BAB V
PENUTUP
5.1  Evaluasi Uji Coba Produk

Uji coba dilakukan dengan cara memberikan tas pada user untuk dicoba gunakan
dengan tujuan mencari komentar dari user serta melihat kekurangan yang masih dimiliki oleh
desain tas yang telah dibuat. Kekurangan yang didapat kemudian dievaluasi oleh penulis untuk

dicari solusinya.

Tabel 5.1 Uji coba oleh pengguna

NO Kegiatan Keterangan Evaluasi

1 Proses uji coba - Letak zipper sebisa

membuka mungkin tidak
zipper berhimpitan dengan
struktur besi agar tidak
menyangkut saat hendak
dibuka maupun ditutup

- Pada jalur zipper dapat

diberikan pelumas

Gambar 5.1 Uji coba membuka zipper

Pada gambar 5.1 terlihat saat membuka zipper pengguna
sempat beberapa kali mengubah posisi pergelangan tangan
dan sesekali menekan bersamaan dengan laju zipper yang

tersendat-sendat.

2 Proses uji coba - Ukuran space untuk

memasukkan bagian pakaian sudah
pakaian sesuai dengan kebutuhan
pengguna

- Pemilihan peletakkan
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Gambar 5.2 Uji coba memasukan pakaian

Pada proses memasukkan pakaian ke dalam tas seperti
gambar 5.2, pengguna terlihat tidak mengalami kesulitan
dan berdasarkan hasil wawancara pengguna berpendapat
bahwa ukuran untuk pakaian sudah sesuai dengan
kebutuhan yang akan dibawa selama 2 hari

Uji coba
memasukkan

kamera

space untuk kebutuhan
tinggal sementara pada
bagian bawah sudah tepat.
Hal tersebut bertujuan
untuk mengantisipasi
adanya kemungkinan
bawaan yang lebih berat

dari peralatan kamera

Gambar 5.3 Uji coba memasukkan kamera

Pada saat mencoba memasukkan kamera seperti gambar 5.3
pengguna tidak mengalami kesulitan bahkan berkomentar
bahwa ruang untuk kamera sangat cukup, bahkan bisa untuk

membawa 2 kamera.

Uji coba
memasukkan

tripod

- ruang untuk kamera
sudah cukup, hanya
kurang dipertimbangkan
masalah sekat agar dibuat

lebih sesuai ukuran tas

Gambar 5.4 Uji coba memasukkan tripod

Pada saat memasukkan tripod seperti gambar 5.4 pada
kantungnya, pengguna terlihat kesulitan dalam memasang
slot karena lupa untuk membuka slot terlebih dahulu.
Sedangkan, setelah selesai memasukan dan mengencangkan
strap pengguna terlihat kebingungan meletakan sisa strap

yang terlalu panjang sehingga beliau menyelipkan strap

- Panjang strap harus
lebih dipertimbangkan
kembali agar tidak
berlebihan, atau
sebaiknya dicari alternatif
untuk mengatasi sisa strap

yang terlalu panjang
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disekitar tripod.

Gambar 5.5 Uji coba memakai tas

Pada saat mencoba memakai tas seperti gambar 5.5,
pengguna terlihat kesulitan dalam menggapai tali bahu.
Berdasarkan pendapat beliau, tali bahu yang'di desain
kurang panjang sekalipun sudah terdapat strap tambahan

- Tali bahu sebaiknya

diperpanjang sedikit lagi
sehingga pengguna lebih
nyaman dalam memakai

tas

Gambar 5.6 Uji coba memasang kantung pinggang

Pada uji coba pemasangan kantung pinggang seperti gambar
5.6, pengguna kesulitan dalam menggapai kantung yang
sempat terlipat di belakang punggung saat pemakaian tas,

bahkan pengguna memerlukan bantuan orang lain dalam

- Perlu dicari tahu
penyebab kantung dapat
terselib ketika tas
digunakan dan dicoba
untuk mencari tahu

solusinya

Uji coba
memakai tas
yang bisa dipendekkan maupun dipanjangkan.
Uji coba A Iy o I\ |
memasang - ’% ‘ [,— -
kantung S
meraih kantung tersebut.
Uji coba
memasang
strap

Gambar 5.7 Uji coba memasang strap

Pada uji coba memasang strap seperti gambar 5.7 ,pengguna
tidak mengalami kesulitan karena hanya perlu memasang

slot, hanya saja strap yang berada di depan dada menurut

- Perlu dipertimbangkan
lagi desain strap yang

dipasang di depan dada
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beliau tidak terlalu significant fungsinya, sesekali malah
membuat dada terasa sesak.

8 Uji coba - Desain tiap strap harus
berjalan dengan diperhatikan kembali agar
menggendong fungsinya lebih maksimal
tas

Gambar 5.8 Uji coba menggendong tas
Pada saat mencoba berjalan dan menggendong tas, terlihat
pada gambar 5.8 bagian strap semakin ke tengah perut
semakin menurun serta strap pada dada dipilih untuk
dilepaskan karena membuat dada terasa sesak

9 Uji coba - Perlu adanya tambahan
menggunakan handle dibagian atas tas
side handle agar pengguna tidak

kesulitan dalam
Gambar 5.9 Uji coba menggunakan side handle mengangkat tas dari
banyak sisi, selain itu
Pada saat hendak menggunakan side handle seperti gambar | akan mempermudah
5.9, pengguna mengalami kesulitan karena tidak adanya penyimpanan karena tas
handle lain di bagian atas tas, sehingga yang dilakukan oleh | dapat digantungkan
pengguna tersebut adalah mencengkram bagian atas tas
sebelum memindahkan tas dari bahu ke genggaman tangan.
10 | Uji coba duduk - Belum ditemui masalah

di atas tas

Gambar 5.10 Uji coba duduk di atas tas

Pada saat mencoba duduk di atas tas seperti gambar 5.10,
pengguna tidak mengalami kesulitan dan dapat duduk tegak
dengan nyaman, beliau hanya berkomentar soal ketinggian

yang menurut beliau sedikit kurang tinggi.

di tempat duduk selain

ketinggian
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5.2

Kesimpulan dan Saran

Nomade merupakan inovasi tas backpack bagi traveler yang juga berprofesi
sebagai fotografer. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan produk ini

adalah sebagai berikut :

- Dengan menggunakan produk ini seorang traveler dapat menunjang profesinya
sebagai fotografer seperti menyimpan tutup lensa, kartu memori, membawa tripod,
serta penggunaan spons sebagai pemisahan ruang/sekat antara. peralatan fotografi dan

kebutuhan tinggal sementara mampu menjaga keamanan pada peralatan fotografi

- Dengan menggunakan produk ini traveler yang memiliki profesi fotografer tidak
perlu kebingungan dalam mencari tempat duduk di berbagai lokasi dan dapat duduk

dimanapun lokasinya

- Peletakkan ruang kamera di atas kebutuhan traveling sudah tepat untuk

mengantisipasi bawaan kebutuhan traveling yang lebih berat

Dari produk ini. maka terdapat saran yang mampu diberikan untuk

mengoptimalkan produk ini-nantinya, diantaranya sebagai berikut :

- Adanya perusahaan atau instansi terkait akan tas yang mampu memproduksi dengan

skala cukup besar agar nilai jual lebih terjangkau bagi masyarakat
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